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ABSTRAK

Latar Belakang : Tinea ungunium merupakan kondisi kulit yang disebabkan oleh bintik
atau kuning dibawah ujung kuku tangan atau kuku jari kaki infeksi jamur yang parah,
yang dapat menyebabkan kuku menghitam, menebal, dan hancur ditepi. Personal hygiene
merupakan suatu yang mengarah pada kebiasan untuk kebersihan diri sehingga selalu
menjaga personal hygiene agar terhindar dari berbagai penyakit jamur terutama penyaki
Tinea ungunium (Fibria dkk, 2022). Tujuan peneliti ini adalah menganalisis hubungan
pengetahuan tentang personal hygiene dengan tinea ungunium (jamur kuku) pada
kelompok petani di Desa Sidondo

Metode :Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan menggunakan desain
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 108 orang masyarakat di Desa
Sidondo.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini yaitu tidak ada hubungan signifikan antara
pengetahuan personal hygiene dengan tinea ungunium (jamur kuku) pada kelompok
Petani di Desa Sidondo dimana memiliki nilai signifikan p sebesar 0,293 (p<0,05) hasil
tersebut menunjukan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulan :Masyarakat di Desa Sidondo memiliki pengetahuan personal hygiene
yang baik.

Saran : Hasil penelitian ini di harapkan pada masyarakat petani agar tetap
mempertahanka nuntuk menjaga personal hygiene.

Kata kunci : Pengetahuan personal hygiene, Tinea ungunium (jamur kuku), Petani



THE CORRELATION BETWEEN KNOWLEDGE ABOUT PERSONAL
HYGIENEAND TINEA UNGUIUM (NAIL FUNGUS) TOWARD
THE A GROUP OF FARMERS IN SIDONDO VILLAGE

ABSTRACT

Background: Tinea ungunium is a spotted or yellow skin condition under the tips of the
fingernails or toenails caused by a severe fungal infection, causing the nails to blacken,
thicken, and crumble at the edges. Personal hygiene is something that leads to habits for
personal hygiene so that should always maintain personal hygiene in order to avoid
various fungal diseases, especially Tinea ungunium (Fibria et al, 2022). The purpose of
this researcher is to analyze the correlation between knowledge about personal hygiene
and tinea ungunium (nail fungus) in a group of farmers in Sidondo Village.

Methods: This type of research is quantitative with an approach using a cross-sectional
design. The total of population in this study was 108 people in Sidondo Village.

Research Results: The results of this study are that there is no significant correlation
between personal hygiene knowledge and tinca ungunium (nail fungus) in the farmer
group in Sidondo Village which has a significant p-value = 0.293 (p <0.05) these results
indicate that Ho is accepted and Ha is rejected.

Conclusion: the community in Sidondo Village have good personal hygiene knowledge.
Suggestion: The results of this study are expected for the farming community to maintain
their personal hygiene.

Key words: Personal hygiene knowledge, Tinea ungunium (nail fungus), Farmers
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tinea ungunium merupakan kondisi kulit yang disebabkan oleh bintik

atau kuning dibawah ujung kuku tangan atau kuku jari kaki infeksi jamur
yang parah, yang dapat menyebabkan kuku menghitam, menebal, dan hancur
ditepi. Infeksi ini dapat mempengaruhi beberapa kuku tetapi biasanya tidak
semua kuku terinfeksi. Tinea ungunium umumnya digolongkan menjadi 2
bagian yaitu mikosis supervisial yang dapat mengenai jaringan mati pada
daerah kulit, kemudian mikosis subkutan yaitu kelainan kulit akibat infeksi
jamur yang melibatkan jaringan yang dibawah kulit, terdapat 20% yang
mengalami infeksi jamur dari seluruh dunia (Utami, 2019).

Berdasarkandata Word Health Organization WHO (2021), infeksi
tinea ungugnium terjadi hampir seluruh belahan dunia. infeksi dapat terjadi
pada anak- anak atau orang dewasa prevalensi kejadian tinea ungunium
meningkat sesuai dengan pertambahnya usia sekitar hampir 1% pada
individu <18 tahun dan hampir 50% pada usia >70 tahun. Penelitian yang
dilakukan oleh Ahiles project (2019), memperkirakan prevalensi tinea
ugunnium di Eropa sekitar 27 % di Amerika utara sebesar 13,8 % dan di
Indonesia sekitar 5% peningkatan prevarensi ini dikarenakan kebiasaan
tidak menggunakan alas kaki (Latifah & Sulisstiawan, 2019).

Menurut data Depkes RI prevalensi penyakit jamur kuku menjadi
masalah kesehatan diseluruh masyarakat Indonesia preverensi pada tahun
2012 adalah 8.46% kemudian meningkat di tahun 2013 sebesar 9%. Penyakit
jamur kuku merupakan salah satu penyakit yang masih menginvasi langsung
lapisan superfisialis lempeng kuku. Bentuk klinis ditandai dengan bercak-
bercak putih keruh, berbatas tegas, menyebabkan kuku menjadi lunak, keras,
dan mudah rapuh (Depkes RI, 2021).



Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis dengan
suhu dan kelembapan yang tinggi. Hal ini yang menjadi salah satu penyebab
berpotensinya penyebaran pada intraksi jamur, penyakit jamur di Indonesia
mempunyai prevalensi yang cukup tinggi yaitu sebesar 35%. Pertumbuhan
jamur memerlukan kondisi habitat dan kelembapan yang tinggi sehingga
tidak heran bila banyak terdapat infeksi akibat jamur dan banyak ditemui
pada masyarakat dengan daerah yang basah dan lembab, salah satu aktifitas
masyarakat yang berhubungan dengan daerah lembap dan kotor yaitu petani
(Taufig, 2019).

Dimana banyak ditemukan banyaknya petani lebih banyak
menghabiskan waktu ditempat kerja seperti sawah dan ladang sehingga sering
kontak langsung dengan lingkungan yang lembap, basah, kotor, dan banyak
mengelurkan keringat, semakin lama seseorang berkerja disawah maka
semakin besar resiko untuk terkena penyakit tinea ungunium. Hal tersebut
juga dikarenakan banyak para petani yang berkerja disawah atau ladang tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) dan itu akan berpotensi besar
menjadi tempat bersarangnya kuman dan penyakit misalnya seperti penyakit
jamur (Zakiyah, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh petugas kesehatan di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah diperoleh data pasien kulit yang
terinfeksi jamur dari tahun terjadi 2013 sampai pada tahun 2021 didapatkan
1.576 kasus. Penyaki infeksi kulit karena jamur dari 5 macam jenis penyakit
jamur dan di dapatkan kasus tinea ungugium sebesar 20%. Tinea ungunium
lebih rentang ditemukan pada daerah tropis dan subtropis, selain itu penyebab
utama terkena penyakit jamur adalah penggunaan pakaian yang terlalu
tertutup rapat, dan daerah yang memililiki kelembapan yang cukup tinggi, di
daerah lingkungan sosial ekonomi yang rendah, dan lingkungan tempat
tinggal yang berkerja sebagai petani serta kuranganya pengetahuan personal

hygiene yang buruk (Asrawati Sofyan & Nur Hikma Buchair, 2022).



Pengetahuan dapat mempengaruhi prilaku seseorang dalam cara hidup,
semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah juga memperoleh
informasi, pada tingkat ini juga dimana pengetahuan dan pemahaman yang
dimiliki seseorang seperti kemampuan untuk menjelaskan suatu objek,
dimana tingkat pengetahuan para petani juga dapat mempengaruhi
pencegahan tinea ungunium (jamur kuku). Hasil penelitian Alia Nurfadilah
(2021), telah didapatkan perbedaan tingkat pengetahuan seorang petani dari
hasil pengisian checklist memperlihatkan bahwa sebagian petani memiliki
pendidikan yang rendah. Pendidikan dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan, apabila pengetahuan sebagian petani di dasari yang baik maka
tingkat untuk mencegah panyakit jamur lebih tinggi. Apabila para petani
yang tingkat pengetahuannya kurang baik maka akan dengan mudah
terinfeksi jamur karena kurangnya menjaga personal hygiene dan tidak
memakai alat pelindung diri (APD) akan lebih rentang terinfeksi kuku jamur
tinea ungunium saat mereka pergi kesawah atau ladang (Karneli, et al.,
2021).

Banyak masyarakat di Indonesia belum menyadari pentingnya
kesehatan diri sendiri, diantaranya yaitu para petani yang tinggal didaerah
dengan lingkungan yang lembap dan sebagian besar menghabiskan waktunya
untuk berkerja disawah dan ladang atau dikebun demi memenuhi kebutuhan
hidupnya tanpa memperhatikan masalah kebersihan diri. Personal hygiene
adalah satu upaya dalam memelihara kebersihan diri, meliputi kebersihan
kulit, gigi, mulut, mata, hidung, telinga, rambut, kaki, kuku, dengan genetalia
dengan tujuan untuk menjaga kebersihan diri (Rambe, 2021).

Menjaga personal hygiene merupakan salah satu keharusan yang
sangat penting bagi para petani yang berkerja di lingkungan yang lembap dan
kotor. Salah satu cara menjaga personal hygiene yaitu dengan cara
membiasakan diri dengan hidup bersih dan sehat karena itu akan dapat
membantu mencegah dan melindungi diri dari berbagai macam penyakit
seperti infeksi jamur. Personal hygiene yang baik akan beresiko kecil untuk
terjadinya infeksi tinea ungunium, sebaliknya jika personal hygiene yang

buruk akan lebih beresiko terkena penyakit tinea ungunium (Karneli, 2019).



Personal hygiene merupakan suatu cerminan dari kesuksesan dari
individu itu sendiri yang mengarah pada kebiasan untuk kebersihan diri,
peningkatan yang benar akan memberikan nilai yang positif terutama bagi
setiap para petani. Kehidupan sehari-hari yang dimana setiap harinya
melakukan pekerjaan disawah maupun diladang agar tetap selalu
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang pentinganya
menjaga personal hygiene. Mendorong sikap yang positif dan motivasi untuk
selalu menjaga personal hygiene agar terhindar dari berbagai penyakit jamur
terutama penyaki tinea ungunium (Fibria dkk, 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nanda (2019), perawat memiliki
peran penting dalam menangani penyakit tinea unguium (jamur kuku) pada
kaki, khususnya pada kelompok petani yang rentan terhadap infeksi ini. Peran
perawat dalam hal ini yaitu memberikan pendidikan dan penyuluhan terkait
informasi kepada petani tentang penyebab, gejala, dan cara pencegahan tinea
unguium. Menurut Zakiyah (2020), menyatakan bahwa penggunaan sepatu
yang tepat, menjaga kebersihan lingkungan kerja, dan teknik mencuci kaki
yang benar dapat mencegah penyebaran infeki, pentingnya menjaga personal
hygiene untuk mencegah dan melindungi dari berbagai macam penyakit
seperti infeksi jamur. Berdasarkan hasil peneliti dari Hanin Fararstika Rhany
(2019), menghimbau kepada masyarakat petani Kkhususnya untuk
meningkatkan kesadaran diri agar selalu rutin mencuci tangan dan
membersihkan sela-sela tangan menggunakan sabun pada saat selesai bekerja
dan selalu rutin memotong kuku kaki dan kuku tangan untuk mencegah
penularaan tinea ungunium (jamur kuku).

Berdasarkan jumlah data yang di dapatkan dari Puskesmas Biromaru
diketahui bahwa pada bulan januari sampai bulan Mei terdapat 34 masyarakat
Sidondo yang datang berobat di Puskesmas Biromaru dengan keluhan kuku
pecah-pecah serta kuku menjadi hitam (kuku jamur). Hasil survei awal yang
dilakukan pada tanggal 2 Juni tahun 2024 oleh peneliti telah mewawancarai 5

masyarakat petani di Desa Sidondo.



Masyarakat petani tersebut mengatakan pernah mengalami tanda dan

gejala tinea ungunium (jamur kuku) yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya

dikarenakan faktor sering ke sawah atau ladang dan tidak mencuci sela-sela

tangan dan kaki memakai sabun pada saat sesudah berkerja (Puskesmas
Biromaru, 2024).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah

pada peneliti ini “apakah ada hubungan pengetahuan tentang personal

hygiene dengan tinea ungunium (jamur kuku) pada kelompok petani di Desa
Sidondo”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahui hubungan pengetahuan tentang personal hygiene dengan

tinea ungunium (jamur kuku) pada kelompok petani Desa Sidondo?

2. Tujuan Khusus

a.

Terindentifikasi tingkat pengetahun tentang personal hygiene

kelompok petani di Desa Sidondo.

. Terindentifikasi tinea ungunium (jamur kuku) pada kelompok petani

Desa Sidondo.

. Terananalisis hubungan  pengetahuan tentang personal hygiene

dengan tinea ungunium (jamur kuku) pada kelompok petani Desa
Sidondo.



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Petani di Desa Sidondo

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pada masyarakat petani khusunya Desa Sidondo bahwa pentingnya
penggunaan (APD) serta menjaga personal hygiene dapat mencegah
penularaan jamur tinea ungunium (jamur kuku).
Bagi Puskesmas Biromaru

Hasil Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan bagi instansi
Puskesmas Biromaru bahwa pentingnya peran perawat dalam
memberikan edukasi tentang pencegahan tinea ungunium (jamur kuku).
Bagi Instusi Pendidikan Universitas Widya Nusantara

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan literature
Evidence Based Practice (EBP) perpustakaan di bidang keperawatan
dalam meningkatkan pentingnya menjaga personal hygiene.
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